BAB I
PENDAHULUAN
1.1 	Latar Belakang
Penyakit yang sering timbul di masyarakat yaitu karies gigi. Karies gigi memiliki angka kejadian yang cukup tinggi sekitar 80-90% pada anak di bawah 18 tahun di seluruh dunia (WHO, 2009). Secara umum penyakit gigi dan mulut yang terjadi di Indonesia adalah karies gigi. Sekitar 57,6% penduduk Indonesia mempunyai masalah kesehatan gigi dan mulut. Di antaranya 10,3% yang telah menerima perawatan dan pengobatan dari tenaga medis, sedangkan sisanya belum menerima pengobatan (Riskesdas, 2018).  
Karies gigi merupakan masalah yang umum di jumpai di Indonesia. Sedemikian umumnya sehingga penderitanya kerap mengabaikannya. Padahal jika tidak segera ditangani, penyakit ini dapat memyebabkan nyeri, gigi tanggal, infeksi, bahkan kematian. Karies diawali dengan timbulnya bercak coklat atau putih yang kemudian berkembang menjadi lubang coklat. Lubang ini terjadi karena luluhnya mineral gigi akibat reaksi fermentasi karbohidrat termasuk sukrosa, fruktosa, dan glukosa oleh beberapa tipe bakteri penghasil asam. (Mumpuni, Pratiwi. 2013)
Salah satu faktor penyebab penyakit karies gigi adalah kebersihan dirongga mulut. Didalam rongga mulut terdapat bermacam-macam bakteri yang dapat menyebabkan penyakit gigi dan mulut. Jenis-jenis bakteri atau mikroba yang ditemukan dalam rongga mulut antara lain Streptococus, Staphylococcus Aereus, Coerynebacteria, Neisseria, Lactobacilli, dan 
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 Candida. Bakteri Staphylococcus Aereus yang berkembang didalam mulut dapat menyebabkan infeksi. Maka dari itu jumlah bakteri Staphylococcus Aereus yang terpapar harus diminimalisir untuk menghindari kondisi yang membahayakan bagi manusia.(Mardiantoro,2018).
Upaya pencegahan karies gigi dapat di lakukan secara mekanis maupun kimiawi, contohnya dengan menggunakan obat kumur yang dianggap cukup ampuh untuk menjaga kebersihan rongga mulut. Bahan aktif yang sering digunakan pada obat kumur adalah antiseptik. Penggunaan antiseptik pada obat kumur dapat berefek kariogenik pada penggunanya (Afni dkk, 2015). Salah satu bahan alami yang sering digunakan masyarakat untuk mencegah karies gigi dan bau mulut adalah daun sirih merah (Piper crocatum). Daun sirih merah (Piper crocatum), daun sirih hijau, sereh wangi, buah delima merah dan kulit buah nanas mengandung senyawa minyak atsiri, hidroksikavicol, kavicol, kavibetol, allyprokatekol, carvacol, eugenol. Yang diketahui berkhasiat sebagai anti bakteri  Staphylococcus Aereus. (Aryanti,2015).
Indonesia adalah negara yang sangat potensial untuk mengembangkan tanaman obat. Daun sirih merah (Piper crocatum), daun sirih hijau, sereh wangi, buah delima merahdan buah nanas merupakan salah satu tanaman obat yang berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur. Daun sirih merah, daun sirih hijau, sereh wangi, jahe merah  banyak di manfaatkan oleh masyarakat Indonesia sejak dulu. Daun sirih merah, daun sirih hijau, sereh wangi, buah delima merah dan kulit buah nanas digunakan untuk menghilangkan bau mulut. Namun belum banyak yang meneliti sifat anti bakterinya terhadap bakteri Staphylococcus Aereus (Nurmalina, Valley, 2012)
Dari penelitian yang sudah dilakukan tentang ujiefektivitasdari daun sirih merah, salah satunya yaitu penelitian dariRinanda Tristia dkk (2012) yang menyatakan bahwa uji anti bakteri ekstrak metanol daun sirih merah terhadap pertumbuhan MRSA (Methicilin Resistant Staphylococcus Aureus) dapat menghasilkan zona hambat, yaitu pada kosentrasi 15%, 30%, 45%, dan 60%, masing – masing menghasilkan zona hambat 9,0 mm, 11,2 mm, 13,6 mm, dan 15,7 mm. Sehingga peneliti ingin meneliti lebih lanjut tentang uji antibakteri ekstrak metanol daun sirih merah terhadap bakteri Staphylococcus Aereus yang sudah resisten dengan metanol. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti tentang “Analisa Ekstrak Daun Sirih Merah, Daun Sirih Hijau, Sereh Wangi, Buah Delima MerahDan Kulit NanasDalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Staphylacoccus Aureus”.
1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana analisa ekstrak daun sirih merah, daun sirih hijau, sereh wangi, buah delima merahdan kulit nanasdalammenghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus Aereus.
1.3	Tujuan Penelitian
	1.3.1	Tujuan Umum
Untuk mengetahui Analisa Ekstrak Daun Sirih Merah, Daun Sirih Hijau, Sereh Wangi, Buah Delima MerahDan Kulit NanasTerhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aereus.
1.3.2	Tujuan Khusus
a.	Untuk mengetahui kesamaan dari Analisa Ekstrak Daun Sirih Merah, Daun Sirih Hijau, Sereh Wangi, Buah Delima Merah  Dan Kulit Nanas Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aereus.
b.	Untuk mengetahui perbedaan dari Analisa Ekstrak Daun Sirih Merah, Daun Sirih Hijau, Sereh Wangi, Buah Delima Merah  DanKulit Nanas Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aereus. 
1.4	Manfaat Penelitian
	1.4.1 Bagi Peneliti
a.	Menembah wawasan Penulis dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama menjalani perkuliahan. 
b.	Menambah ilmu pengetahuan peneliti dalam mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menginformasikan data temuan dibidang kesehatan gigi. 
	1.4.2 Bagi Institusi
a.	Menambah informasi dan literatur mengenai keilmuan mikrobiologi.
b.	Memajukan AKG Puskesad dengan mempublikasikan penelitian ini.
	1.4.3 Bagi Keilmuan
a.	Dapat memberikan informasi mengenai Analisa Ekstrak Daun Sirih Merah, Daun Sirih Hijau, Sereh Wangi, Buah Delima Merah  Dan Kulit Nanas Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aereus. 
b.	Dapat dijadikan bahan referensi bagi praktisi yang tertarik dalam penelitian mikrobiologi.
c.	Sebagai data dan informasi untuk melakukan penelitian tentang Analisa Ekstrak Daun Sirih Merah, Daun Sirih Hijau, Sereh Wangi, Buah Delima Merah  Dan Kulit  Nanas Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aereus.
	1.4.4 Bagi Sosial
		Meningkatkan pemanfaatan bahan alami sebagai tanaman berkhasiat   obat dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat.
1.5	Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur (literature review, literature research) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis mengenai pengetahuan, gagasan atau temuan yang terdapat di dalam literatur, yang berorientasi akademik (academic oriented literarure), serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologi nya untuk topik tertentu (Farisi, 2010). Penelitian ini menggunakan 5 jurnal yang berhubugan dengan daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus. Tanaman herbal yang digunakan yaitu : Ekstrak Daun Sirih Merah, Daun Sirih Hijau, Sereh Wangi, Buah Delima Merah  Dan Kulit Nanas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisa Ekstrak Daun Sirih Merah, Daun Sirih Hijau, Sereh Wangi, Buah Delima Merah  Dan Kulit Nanas Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aereus. 
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